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Penelitian ini dilatar belakangi adanya keluhan-keluhan masyarakat yang berprofesi sebagai petani, dalam hal pengolahan atau sistem penggilingan padi yang tidak memberikan mutu atau kualitas secara optimal. Sehingga peneliti tertarik untuk meneliti. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaiman perspektif Ekonomi Islam terhadap memberikan kulitas pelayanan atau service quality pada penggilingan padi di Desa Perapakan.Penelitian ini menggunakan pendekatan Kualitatif dan jenis penelitian menggunnakan penelitian field research (penelitian lapangan). Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah melalui pengamatan, wawancara dan dokumentasi berdasarkan sumber primer yang ada dilapangan dan sumber sekunder berupa buku-buku atau karya penelitian yang terkait dengan penelitian ini. Berdasarkan hasil penelitian menyimpulkan bahwa kualitas pelayanan atau service quality yang diberikan sudah sesuai dimensi kualitas pelayanan yaitu, Realibility, Responsivenss, Assurance, Emphaty, dan Tangibles. Adapun berdasarkan Perspektif Ekonomi Islam maka sudah mengimplementasikan sikap profesionalisme Nabi Muhammad SAW yaitu, Shiddiq, Amanah, Fhatanah, dan Tabliqh. sudah di praktekkan atau diterapkan pada usaha penggilingan padi yang dikelola oleh Bapak Salam.
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[bookmark: _GoBack]Facing increasingly fierce business competition, now business actors are required to be able to develop their businesses so that they can progress and develop and become successful entrepreneurs. By understanding the changes in consumer tastes from the quality of services provided, you can feel an added value in the form of a distinct advantage for the company. The more quality the services provided by the company, the higher the satisfaction felt by customers. Customers in everyday terms are people who carry out activities to buy and use a product, both goods and services on an ongoing basis. This research is motivated by the complaints of the people who work as farmers, in terms of processing or rice milling systems that do not provide optimal quality or quality. So that researchers are interested in researching. This study aims to determine how the perspective of Islamic economics is to provide service quality to rice mills in Perapakan Village.This study uses a qualitative approach and this type of research uses field research. The technique of collecting data is through observation, interviews and documentation based on primary sources in the field and secondary sources in the form of books or research works related to this research. Based on the research results, it is concluded that the service quality provided is in accordance with the dimensions of service quality, namely, reliability, responsiveness, assurance, empathy, and tangibles. As for the Islamic Economic Perspective, it has implemented the professionalism of the Prophet Muhammad SAW, namely, Shiddiq, Amanah, Fhatanah, and Tabliqh. has been practiced or applied to the rice milling business managed by Mr. Salam.
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Menghadapi persaingan usaha yang semakin ketat, sekarang pelaku usaha dituntut untuk dapat mengembangkan usaha sehingga maju dan berkembang serta menjadi pengusaha yang sukses. Pengembangan usaha yang baik dimulai dari diri kita sendiri walaupun banyak menghadapi kendala-kendala dalam dunia usaha (Lina Alitan, 2008:83)
Dengan memahami perubahan selera konsumen dari kualitas pelayanan yang diberikan maka akan didapatkan suatu nilai tambah berupa keuntungan tersendiri bagi perusahaan tersebut. Semakin berkualitas pelayanan yang diberikan oleh perusahaan maka kepuasan yang dirasakan oleh pelanggan akan semakin tinggi (Lois E Bone dan Dvit L Kurtz, 2002:11) 
Pelanggan dalam pengertian sehari-hari merupakan orang-orang yang melakukan kegiatan membeli dan menggunakan suatu produk, baik barang maupun jasa secara terus menerus. 
Salah satu cara terbaik untuk mempertahankan pelanggan yaitu dengan menawarkan sesuatu yang lebih dari sekedar barang dan jasa. Pelanggan sekarang menginginkan nilai (value), yaitu persepsi mereka tentang keseimbangan antara kualitas barang dan jasa dengan harga. Jika suatu perusahaan akan menilai pelanggan dengan menambahkan tampilan (features), menurukan harga, meningkatkan custumer service dan service excellent, atau membuat peningkatan-peningkatan yang lainnya untuk menambah nilai kepuasan pelanggan artinya suatu perusahaan tersebut telah memberikan nilai tambah (value added) pada barang atau jasa. Selama pelanggan telah menerima nilai, yaitu kualitas yang bagus dan harga yang wajar, maka para pelanggan akan cenderung untuk merasa tetap puas dengan perusahaan tersebut dan meneruskan hubungan diantara mereka (Muhammad Syakir Syula, 2004:276)
Al-Quran telah memberikan resep tertentu dalam masalah tatakrama dan merekomendasikannya untuk kebaikan prilaku dalam masalah bisnis. Seorang pelaku bisnis muslim sopan santun adalah pondasi dasar dan inti dari kebaikan tingkah laku dan juga merupakan basic dari jiwa melayani dalam bisnis. Orang yang beriman diperintahkan untuk bermurah hati, sopan, peduli untuk melayani orang lain dan bersahabat saat melakukan dealing bersama mitra bisnisnya (Untung Sriwidodo dan Rully Tri Andriastuti,2010:166)
 Berkembangnya zaman salah satu usaha yang berkembang dibidang jasa adalah jasa penggilingan padi. Penggilingan padi merupakan titik sentral dari agroindustri padi. Pengilingan padi yaitu proses pengolahan gabah menjadi beras. Penggilingan padi saat ini sangatlah dibutuhkan, sehingga tidak heran penggilingan padi dapat dijumpai di daerah-derah penghasil padi.

METODE
Penelitian ini meruapakan penelitian kualitatif, yaitu kegiatan penelitian yang dilakukan dilingkungan masyarakat tertentu baik dilembaga-lembaga organisasi masyarakat (sosial) maupun lembaga pemerintahan. Penelitian lapangan dimaksudkan untuk mempelajari  secara  intensif  tentang  latar  belakang  keadaan  dan  posisi saat  ini,  serta  interaksi  lingkungan  unit  sosial  tertentu  yang  bersifat adanya. Obyek penelitian ini adalah “Analisis Service Quality Dalam Meningkatkan Jumlah Pelanggan pada Usaha Penggilingan Padi di Desa Perapakan Perpsektif Ekonomi Islam (Studi Kasus Penggilingan Bapak Salam).

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Service Quality Dalam Meningkatkan Jumlah Pelanggan Pada Usaha Penggilingan Padi di Desa Perapakan
0. Reliability (Keandalan atau kemampuan mewujudkan janji)
Reliability yaitu kemampuan untuk perusahaan dalam memberikan pelayanan yang dijanjikan secara akurat dan terpercaya. Kinerja yang sesuai dengan harapan pengguna adanya ketepatan waktu. Jika dilihat dari dimensi kualitas pelayanan yaitu Reliability dengan penggilingan padi yang dikelola oleh Bapak Salam yang ada di Desa Perapakan maka berdasarkan hasil dari enam informan maka sudah sesuai yaitu memberikan pelayanan yang membuat para pelanggan atau konsumen merasa puas dengan jaminan yang diberikan dan jika melakukan proses penggilingan maka setelah selesai Bapak Salam langsung melakukan pengantaran dan jika terjadi keterlambatan pemilik langsung memberikan informasi kepada pelanggan terkait dalam proses pengantaran hasil penggilingan padi dan hal itu juga dapat dimaklumi para pelanggan.
0. Responsiveness (Ketanggapan dalam memberikan pelayanan)
 Responsiveness adalah kemampuan untuk memberikan jasa dengan tanggap dan kesediaan penyedia jasa tertutama sifatnya. Untuk membantu konsumen serta memberikan pelayanan yang tepat sesuai kebutuhan konsumen. Jika dilihat dari dimensi kualitas pelayanan yaitu Responsivenes dengan penggilingan padi yang dikelola oleh Bapak Salam yang ada di Desa Perapakan maka berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap enam informan sudah sesuai dengan adanya kemampuan untuk memberikan atau kesediaan membantu konsumen serta memberikan pelayanan yang tepat sesuai kebutuhan konsumen, dengan sikap pemilik penggilingan padi yang sangat ramah kepada pelanggan maka hal itu sangat disukai oleh para pelanggan, dengan memberikan pelayanan yang sangat baik dan juga respon ketika pelanggan ingin melakukan penggilingan padi sangat cepat dalam memahami keinginan atau permintaan pelanggan. Sepenuhnya hal itu diberikan oleh pelanggan kepada pemilik dengan atas dasar kepercayaan satu sama lain. 
0. Assurance (Keyakinan atau kemampuan memberikan jaminan pelayanan)
       Assurance merupakan kemampuan penyedia jasa untuk membangkitkan rasa percaya atau keyakinan diri pelanggan bahwa pihak penyedia jasa atau pemilik mampu untuk memenuhi kebutuhan pelanggannya. Jika dilihat dari dimensi kualitas pelayanan yaitu Assurance dengan penggilingan padi yang dikelola oleh Bapak Salam yang ada di Desa Perapakan maka berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap enam informan maka hal jaminan meskipun Bapak Salam tidak memberikan jaminan berbentuk tulisan ataupun lisan kepadaa pelanggan, usaha Bapak Salam mengedepankan kuliatas atau mutu yang diberikan kepada pelanggan.
0. Emphaty (Memahami keinginan konsumen)
       Emphaty merupakan perhatian secara tersendiri atau individual terhadap pelanggan seperti memudahkan untuk berkomunikasi dalam memudahakan atau memahami keinginan dan kebutuhan pelanggan. Jika dilihat dari dimensi kualitas pelayanan yaitu emphaty dengan penggilingan padi yang dikelola oleh Bapak Salam yang ada di Desa Perapakan maka berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap enam informan maka dengan adanya kemudahan yang diberikan oleh pemilik kepada para pelanggan untuk menghubungi jika ingin melakukan penggilingan padi begitu pula respon yang diberikan oleh pemilikpun sangatlah baik. Bentuk komunikasi yang diberikan oleh Bapak Salam seperti, tutur sapa yang, sopan santun dan ramah dalam hal melayani pelanggan.
0. Tangibles (Tampilan fisik pelayanan)
       Tangibles merupakan kemampuan suatu perusahaan dalam menunjukkan eksistensinya terhadap pihak luar. Penampilan dan kemampuan sarana dan prasarana serta keadaan lingkungan sekitar bahwa hal itu bentuk wujud nyata dari pelayanan yang diberikan oleh pemberi jasa. Jika dilihat dari dimensi kualitas pelayanan yaitu Tangibles dengan penggilingan padi yang dikelola oleh Bapak Salam yang ada di Desa Perapakan maka berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap enam informan, maka dengan adanya pelayanan bentuk sistem antar jemput yang diberikan pemilik kepada pelanggan, merupakan bukti nyata pelayanan yang diberikan oleh pemilik penggilingan padi terhadap pelanggan. Dengan adanya hal tesebut maka sangat memudahkan bagi para pelanggan untuk melakukan proses penggilingan. Hal ini merupakan daya tarik bagi pelanggan untuk menggunakan jasa usaha penggilingan padi.
1. Service Quality Dalam Meningkatkan Jumlah Pelanggan pada Usaha Penggilingan Padi di Desa Perapakan Perspektif Ekonomi Islam
Berdasarkan Perspektif Ekonomi Islam bahwa kualitas pelayanan atau service quality dalam meningkatkan jumlah pelanggan pada usaha penggilingan padi sudah sesuai dengan prinsip ekonomi Islam hal ini merupakan suatu profesionalisme Nabi Muhammad SAW dalam melakukan hal berbisnis, yaitu melengkapi, shiddiq, amanah, fathanah dan tabliqh.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis yang berkaitain dengan fokus masalah dalam penelitian ini dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Penggilingan padi yang dikelola oleh Bapak Salam merupakan salah satu usaha penggilingan padi yang terdapat di Desa Perapakan Kecamatan Pemangkat, dengan adanya penggilingan padi yang dikelola oleh Bapak Salam maka masayarakat sebagai petani sangat terbantu adanya penggilingan padi yang dikelola oleh Bapak Salam, dalam proses penggilingan padi yang dikekola oleh Bapak Salam sudah sesuai dalam memberikan pelayanan, kualitas pelayanan atau service quality sesuai dimensi kualitas pelayanan yaitu, Realibility, Responsiveness, Assurance, Emphaty, dan Tangibles. Dari 5 (lima) hal tersebut bahwa dapat meningkatkan dan mempertahankan pelanggan pada usaha penggilingan padi di Desa Perapakan.
2. Service quality dalam meningkatkan jumlah pelanggan pada penggilingan padi yang dikelola oleh Bapak Salam ditinjau dari perspektif Ekonomi Islam sudah sesuai dengan profesionalisme Nabi Muhammad SAW dalam melakukan bisnis atau usaha, memberikan kualitas terbaik (itqan) yang diimplementasikan terhadap 4 (empat) sikap yaitu Shiddiq, Amanah, Fhatanah, dan Tabliqh. Dari hal di atas sikap yang diberikan mampu meningkatkan jumlah pelanggan, maka para pelanggan merasa puas, dan percaya sehingga pelanggan lebih memilih penggilingan padi yang dikelola oleh Bapak Salam. 
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